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Abstrak

Sistem Pendeteksi dan penanggulangan banjir menggunakan mikrokontroller dan aplikasi Blynk berbasis
Android untuk memudahkan pihak pengelola perumahan untuk melakukan penanganan dan pencegahan jika
terjadi kondisi darurat seperti banjir dan adanya genangan air pada Perumahan Harapan Baru Regency dengan
memanfaatkan Mikrokontroller dan aplikasi Blynk berbasis Android sebagai pengendali utama dari beberapa
sensor yang ditanam diselokan yang dimana sensor tersebut akan mendeteksi ketinggian air dan mengirimkan
data sensor ke Mikrikontroller dan dilanjutkan ke aplikasi android yang nantinya operator. Perancangan sistem
melalui beberapa tahap, yaitu : (1) Identifikasi Kebutuhan; (2) Analisa Kebutuhan; (3) Perancangan Perangkat
Keras (Hardware); (4) Perancangan Perangkat Lunak (Software) sistem ini menggunakan Arduino IDE 1.8.5 dan
Blynk. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa sistem Pengendalian Banjir ini
mampu memberikan informasi kepada pengelola mengenai kondisi ketinggian air pada saluran air.

Kata kunci: Mikrokontroller, Arduino IDE 1.8.5, Blynk, Banjir

pengelola perumahan untuk melakukan
penanganan dan pencegahan jika terjadi
kondisi darurat seperti banjir dan adanya

Pada Perumahan Harapan Baru genangan air pada Perumahan Harapan
Regency Bekasi pada saat musim hujan Baru Regency dengan memanfaatkan
curah  hujan yang sangat tinggi Mikrokontroller  dan aplikasi  Blynk

1. PENDAHULUAN

menyebabkan beberapa titik di perumahan
tersebut tergenang air yang cukup tinggi
bahkan pada saat puncak musim hujan
terjadi pada bulan Desember 2019 selokan
yang ada di perumahan tersebut tidak dapat
menampung aliran air yang banyak dan
kebanyakan aliran air tersebut adalah
kiriman dari perumahan yang dataran nya
lebih tinggi. Pada perumahan tersebut tidak
terdapat sistem penanganan saat terjadi nya
banjir yang menyebabkan genangan air
yang ada tidak dapat terbuang secara cepat
ke danau resapan ataupun banjir kanal timur
(BKT).

Sistem Pendeteksi dan
penanggulangan  banjir  menggunakan
mikrokontroller dan aplikasi Blynk berbasis
Android untuk  memudahkan pihak

berbasis Android sebagai pengendali utama
dari beberapa sensor yang ditanam
diselokan yang dimana sensor tersebut akan
mendeteksi ketinggian air dan mengirimkan
data sensor ke Mikrikontroller dan
dilanjutkan ke aplikasi android yang
nantinya  operator  atau  pengelola
perumahan dapat memonitoring kondisi
ketinggian air pada selokan secara realtime
dan dapat menentukan bagaimana cara
penanganan sesuai kondisi yang ada.
Dikarenakan Sistem peringatan bencana
banjir pada saat ini masih banyak
menggunakan sistem manual melalui surat
edaran ataupun pengumuman  secara
langsung. Sistem ini dinilai kurang efisien
karena pemberitahuan yang lambat dan juga
terkadang tidak tepat sasaran.
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2. METODOLOG!I

2.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis terdapat beberapa langkah-
langkah dalam alur penelitian, yaitu dimulai
dari identifikasi masalah dengan melakukan
wawancara dan observasi pada tempat
penelitian, selain itu membatasi masalah
yang akan penulis coba pecahkan dalam
penelitian ini. Permasalahan yang penulis
angkat tidak hanya pada tempat penelitian
namun pembahasan yang menurut penulis
terdapat masalah yang sudah di paparkan
pada BAB sebelumnya.

Dalam tahap identifikasi masalah ini
saya mencoba mencari masalah yang
terdapat pada Perumahan Harapan Baru
Regency dengan melakukan observasi yaitu
melakukan implementasi Sistem Pendeteksi
dan Pengendalian Banjir pada Perumahan
Harapan Baru Regency Menggunakan
Mikrokontroller dan Aplikasi Blynk
Berbasis Sistem Android.

Pada tahap selanjutnya, penulis
melakukan perancangan terhadap usulan
mengenai gambaran Sistem Pendeteksi dan
Pengendalian Banjir yang akan di
implementasikan pada Perumahan Harapan
Baru Regency.

Froses Perumusan Masalah

v

| Analisis Sistem yang Berjalan ‘

!

| Rancangan Sistem dan Aplikasi ‘

v

/ Integerasi 10T pada Aplikasi Blynk /

!

TIDAK
Uji Coba Aplikasi

YA

| Analisis dan Kesimpulan ‘

v

Implementasi Aplikasi

v

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Hardware Sistem

Berdasarkan identifikasi pada
bagian-bagian sistem, maka
ditentukan water level sensor untuk
mengukur ketinggian air, led warna
hijau, kuning, merah dan buzzer
sebagai indikator. Arduino uno
terkoneksi dengan aplikasi Arduino
IDE, melalui koneksi USB serial
monitor pada laptop. Selanjutnya
Arduino Uno akan mengirimkan dan
menerima interaksi melalui USB
serial monitor pada laptop. Laptop
yang terkoneksi internet akan
menjadi media penerimaan dan
pengiriman data dari USB serial
monitor pada laptop dan menuju
aplikasi Blynk pada smartphone.

Di bawah ini merupakan Blok
Diagram  power supply yang
disediakan untuk menyuplai
tegangan agar alat dapat bekerja.
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Gambar 3.1 Implementasi Hardware
Sistem
Sumber : Penelitian Mandiri 2020

Gambar 3.2 Blok Diagram Rangkaian
Sumber : Penelitian Mandiri 2020

Gambar 3.3 Implementasi Hasil
Perangkat
Sumber : Penelitian Mandiri 2020

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Water Level
Sensor

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat
diketahui jika level air minimum
maka lampu hijau akan menyala, jika
level air sedang maka lampu kuning
akan menyala, dan jika level air
maksimum maka lampu merah dan
buzzer akan menyala. Hal ini
mengindikasikan bahwa data level air
dapat terbaca dengan baik.

Kondisi level air (m) Indikator

Minimum (1 m) Lampu Hijau (lampu
menyala)

menyala)

Sedang (2 m) Lampu Kuning (lampu

(lampu menyala)

Maksimum (4 m) |Lampu Merah & Buzzer

Gambar 3.4 Implementasi Proses
Percobaan Pengujian Deteksi Level Air
Sumber : Penelitian Mandiri 2020

Tabel 3.2 Pengujian Level Air di
Wadah Air

Kondisi level air Indikator

(m)

Minimum (1 m) | Lampu Hijau
(lampu menyala)
Sedang (2 m) Lampu Kuning
(lampu menyala)
Maksimum (4 m) | Lampu Merah &
Buzzer (lampu
menyala)

Pengujian  ini  dilakukan
dengan  pemantauan  langsung
menggunakan aplikasi BLYNK pada
smartphone. Pengujian pada
smartphone dapat dilihat pada
Gambar 3.5
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Gambar 3.5 Tampilan Aplikasi Blynk
Saat Memonitoring Level Air
Sumber : Penelitian Mandiri 2020

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan  pengujian  dan
pengembangan sistem pendeteksi dan
pengendalian banjir pada Perumahan
Harapan Baru Regency menggunakan
mikrokontroller dan aplikasi blynk
berbasis android, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem pengendalian dan

pendeteksi banjir ini dirancang
dengan menggunakan
mikrokontroller 10T potensial
sebagai media monitoring dan
level air sebagai deteksi
terjadinya banjir.

2. Sistem pengendalian dan
pendeteksi banjir ini bekerja
dengan sensor pada selokan
untuk mendeketsi ketinggian air
untuk diteruskan ke
mikrokontroller kemudian dapat
menyajikan level air dan
notifikasi jika kondisi bahaya
terjadi.

3. Sistem pengendalian dan
pendeteksi banjir ini terintegrasi
dengan aplikasi android yang
dapat memberikan informasi

secara online dan realtime
dengan melalui perangkat laptop
sebagai media penerima dan
pengirim data ke board Arduino
Uno.

4. Prinsip kerja secara ringkasnya
yaitu, jika level air minimum
maka lampu hijau akan menyala,
jika level air sedang maka lampu
kuning akan menyala, dan jika
level air maksimum maka lampu
merah dan buzzer akan menyala.
Kemudian akan menampilkan
notifikasi bahaya atau
mengirimkan pesan sebagai
tanda bahwa level air maksimal,
sehingga dapat diakses kapan
saja dan dimana saja Yyang
terjangkau oleh koneksi internet.

5. Seluruh rancangan pengujian
telah selesai dilaksanakan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
seluruh  rancangan  bekerja
dengan baik, sehingga perangkat
ini dapat diimplementasikan
untuk memantu pengelola dalam
mendeteksi  dan  mengatasi
kondisi banjir pada Perumahan
Harapan Baru Regency.

4.2 Saran

Beberapa saran yang
dapat  dipertimbangkan  dalam
pengembangan sistem ini pada
masa yang akan datang, Yyaitu
sebagai berikut :

1. Penerapan alat perlu disesuaikan
dengan lokasi atau obyek penelitian

2. Peralatan dan bahan dalam alat
deteksi banjir ini membutuhkan
tingkat akurasi dan presisi yang
tinggi sehigga dalam pembuatannya
membutuhkan ketelitian.

3. Alat ini dipasang pada area yang
mungkin jauh dari pemukiman
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sehingga keamanan peralatan wajib
untuk diperhatikan.

4. Untuk pengembangan lebih lanjut
alat pendeteksi banjir ini diharapkan
memiliki sistem keamanan dari
pencurian atau perusakan.
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